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KAJIAN PERILAKU HARIAN SIAMANG (Symphalangus syndactylus Raffles, 

1821) DI KANDANG DISPLAY PADA SAAT WEEKEND DAN WEEKDAY 

 

 

Anisa Putri 

20106040007 

 

Abstrak 

 

Siamang (Symphalangus syndactylus) termasuk satwa endemik Indonesia yang 

keberadaannya mengalami penurunan karena perburuan liar, perdagangan illegal, 

kerusakan habitat siamang dan alih fungsi lahan. Kebun binatang Gembira Loka 

merupakan pusat penyelamatan dan rehabilitasi satwa. Perilaku harian merupakan 

salah satu cara dalam upaya konservasi. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk melihat 

adaptasi perilaku harian siamang di kebun binatang. Metode yang digunakan adalah 

focal animal sampling pada 2 individu siamang dewasa. Pengamatan dilakukan selama 

1 bulan (weekend dan weekday). Hasil perilaku menunjukkan perilaku harian yang 

teramati pada siamang jantan dan betina pada saat weekend dan weekday relatif sama 

yakni perilaku makan, istirahat, bergerak, grooming, vokalisasi, eliminasi, agonistik 

dan perilaku seksual. Frekuensi perilaku harian siamang paling tinggi adalah perilaku 

bergerak pada siamang jantan dan betina saat weekday dan weekend tidak berbeda jauh 

(430-438 kali). Frekuensi relatif perilaku harian siamang jantan dan betina saat 

weekday dan weekend relatif sama (48,3-48,5%). Durasi perilaku harian yang dominan 

teramati adalah perilaku vokalisasi pada saat weekend dengan durasi 20 menit 53 detik. 

Adapun perilaku yang jarang teramati adalah perilaku agonistik suara bayi Macaca 

nigra pada siamang jantan.  

Kata kunci: Eliminasi, Focal animal sampling¸Grooming, Siamang (Symphalangus 

syndactylus),Vokalisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversity tertinggi ke-2 di dunia 

setelah Brazil. Negara megabiodiversity merupakan negara dengan tingkat 

keanekaragaman hayati tinggi dimana didalamnya terdapat berbagai spesies flora dan 

fauna yang tumbuh dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia (Setiawan, 2022). 

Kekayaan flora dan fauna di Indonesia meliputi 10% tumbuhan, 12% mamalia, 16% 

reptil, 25% pisces, dan 17% aves (Rohman et al., 2021). Keanekaragam fauna lainnya 

adalah primata, yang merupakan hewan pertama tercatat sebagai hewan tertua yang 

digunakan untuk subyek penelitian ilmiah (Hernawati, et al., 2016). Hal ini 

dikarenakan primata memiliki tingkat kekerabatan paling dekat dengan manusia yang 

ditunjukkan dengan kemiripan sintesis protein dan DNA, sehingga primata kerap kali 

disebut sebagai “non human primates” (Lanni, 2004). 

Keanekaragaman primata di Indonesia masuk dalam kategori tinggi, yakni 

terdapat sekitar 195 jenis primata di dunia, 37 jenis diantaranya terdapat di Indonesia, 

dan 24 jenis diantaranya merupakan primata endemik Indonesia (Fauzi et al., 2017). 

Beberapa tahun terakhir, populasi primata mengalami penurunan signifikan bahkan 

terancam punah. Pertambahan populasi penduduk yang terus meningkat, perburuan 

liar, fragmentasi habitat, dan perdagangan ilegal menjadi salah satu faktor hilangnya 

habitat alami primata (Basalamah et al., 2010). 

Salah satu primata endemik Indonesia adalah siamang atau sering disebut kera 

hitam/owa/gibbon yang memiliki rambut paling gelap di antara owa-owa lainnya 

(Priscillia et al., 2020). Siamang merupakan spesies dari keluarga Hylobatidae yang 

banyak ditemukan di Pulau Sumatera dan sebagian ditemukan di Malaysia dan 

Thailand (Geissmann et al., 2006). IUCN (International Union for Conservati of 

Nature) menetapkan siamang dalam kategori terancam (Nijman et al., 2020). Habitat 

siamang sudah berkurang sebesar 70-80% dan populasinya menurun hingga 50% dari 
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perkiraan puluhan sampai ratuasn ribu individu yang masih tersisa (Bismark et al., 

2019). Spesies ini dilindungi oleh Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang 

konservasi sumberdaya hayati dan ekosistemnya. Satwa ini juga dilindungi oleh 

peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa 

dilindungi. Sementara itu CITES (Convention on International Trade in Endangered 

Species of Wild Fauna and Flora) mengklasifikasikan siamang dalam Appendix I, 

dimana populasi spesies siamang jumlahnya sudah sangat berkurang sehingga diawasi 

sangat ketat oleh pemerintah (Munir et al., 2019). 

Berbagai upaya penegakan hukum perlindungan siamang dilakukan oleh 

pemerintah guna menyelamatkan keberadaan satwa ini, salah satunya dengan 

menangkap pemburu, penyeludupan dan pemelihara illegal serta tindakan lain yang 

bersifat merusak keberadaan satwa (Ardian et al., 2018). Menimbang populasi siamang 

yang semakin menurun, maka diperlukan adanya upaya pencegahan kepunahan satwa 

dengan pemeliharaan individu-individu dalam kondisi terkendali di bawah pengawasan 

manusia yang disebut dengan konservasi ex-situ. Konservasi ex situ merupakan 

pemeliharaan tumbuhan dan satwa di luar habitat aslinya yang bertujuan untuk 

membantu dalam merancang pemulihan satwa (Alfalasifa & Dewi, 2019). 

Salah satu lembaga konservasi ex-situ yang dapat melakukan penyelamatan dan 

rehabilitasi satwa adalah Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta. Mengacu pada 

pasal 1 Menteri Kehutanan P.53/Menhut-II/2006 yang menyatakan bahwa Kebun 

Binatang Gembira Loka Yogyakarta dapat dikategorikan sebagai pusat penyelamatan 

dan rehabilitasi satwa. Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta tidak hanya sebagai 

lembaga konservasi dan perlindungan, tetapi memiliki program yang berdedikasi 

dalam pengembangbiakan, pelestarian, mensejahterakan satwa sesuai habitat dan 

menangkarkan satwa dengan menjaga kemurnian genetik. Tidak hanya itu, Kebun 

Binatang Gembira Loka juga dapat dijadikan sebagai wadah edukasi dan sosialisasi 

kepada masyarakat luas terkait pentingnya konservasi alam dan lingkungan siamang 

agar tetap exist sampai generasi berikutnya (Puspita et al.,2016). 
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Perilaku merupakan serangkaian ekspresi, aksi atau tindakan yang dilakukan 

individu yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal berupa respons terhadap 

stimulus, atau kebiasaan yang terbentuk melalui interaksi lingkungan (Amrullah et al., 

2021). Secara umum terdapat 5 kriteria hewan dikatakan sejahtera yang harus dipenuhi 

oleh pengelola lembaga konservasi diantaranya yaitu bebas dari rasa lapar dan haus, 

bebas dari luka dan sakit, bebas dari rasa tidak nyaman, bebas rasa takut/stress, serta 

bebas mengekspresikan perilaku alamiah (Yohanna et al., 2014). 

Bagi satwa yang hidup di penangkaran memiliki perilaku berbeda dengan satwa 

di alam bebas karena keterbatasan lingkungan yang membatasi ekspresi perilaku alami 

satwa. Kebebasan dalam mengekspresikan perilaku alami merupakan indikator 

kesejahteraan satwa di lembaga konservasi (Muslimah et al., 2020). Kesejahteraan 

hewan termasuk didalamnya adalah membuat tempat tinggal atau kandang yang sesuai 

dengan habitat alami sehingga memberikan rasa aman dan nyaman. 

Kebun Binatang Gembira Loka memiliki dua tipe kandang yang digunakan 

dalam pemeliharaan satwa yakni kandang display dan kandang akomodasi. Perbedaan 

kedua kandang terletak pada tujuan dan fungsinya. Kandang display merupakan 

kandang yang digunakan untuk melakukan perilaku harian satwa pada siang hari mulai 

pukul 08.00-16.30 WIB. Kandang display dilengkapi dengan tempat pakan dan minum, 

tali ayun untuk bermain/bergelantungan, dedaunan, serta cctv guna pemantauan satwa. 

Kandang display dirancang lebih luas yang difokuskan untuk menampilkan satwa 

secara menarik, interaktif dan edukatif kepada pengunjung, sedangkan kandang 

akomodasi merupakan kandang yang difokuskan pada pemberian tempat yang nyaman 

dan aman bagi satwa untuk tinggal dan berkembang biak dan cenderung lebih tertutup 

dengan dunia luar (Priscillia et al., 2020). 

Kondisi kandang display di Kebun Binatang Gembira Loka belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan siamang seperti pada habitat aslinya di alam. Dalam kandang 

display tidak ada pohon buah, bunga dan pohon-pohon lain yang merupakan salah satu 

sumber makanan siamang. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan Supriatna & 

Ramadhan (2016) bahwa komposisi makanan siamang adalah 59 % daun, 31% buah, 
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8 % bunga dan 3% berbagai jenis serangga. Pada umumnya makanan yang dimakan 

siamang diperoleh dengan cara berayun atau berjalan dari pohon ke pohon. Hal ini 

menyebabkan perilaku mencari makan dari pohon ke pohon jarang atau tidak dilakukan 

oleh siamang sehingga berpengaruh terhadap pola perilaku hariannya, padahal siamang 

termasuk hewan diurnal arboreal yang menghabiskan sebagian waktunya di pohon 

untuk melakukan berbagai perilaku hariannya seperti mencari makan, bermain, 

istirahat, tidur, bergerak dan lain sebagainya (Master et al., 2013). 

Saat survei, teramati perbedaan perilaku pada siamang jantan dan betina. 

Siamang jantan lebih banyak melakukan perilaku bergerak dibandingkan siamang 

betina, dan siamang betina lebih banyak melakukan perilaku istirahat dibandingkan 

siamang jantan. Hal ini sesuai dengan Tiyawati et al., (2016) dalam penelitiannya 

bahwa perilaku harian siamang didalam kandang penangkaran didominasi oleh 

perilaku bergerak pada siamang jantan. Hal ini berkaitan dengan perilaku sosial, 

dimana siamang jantan lebih aktif dalam menjelajahi area kandang dan berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Perbedaan siamang jantan dan betina juga dijelaskan 

dalam penelitian Ananta et al., (2022) yang menjelaskan bahwa siamang jantan 

menunjukkan perilaku bersuara lebih vokal dibanding siamang betina. Ini disebabkan 

karena kondisi sekitar kandang yang terlalu ramai interaksi pengunjung sehingga 

Siamang merasa terganggu atau terancam. 

Perbedaan perilaku siamang jantan dan betina dikuatkan dengan observasi 

pendahuluan peneliti di lokasi penelitian yang teramati yaitu perbedaan perilaku 

siamang pada hari biasa (weekday) dan hari libur (weekend). Saat survei pendahuluan 

dan sedikit wawancara dengan staff dan team keeper siamang Kebun Binatang 

Gembira Loka, kunjungan tertinggi pada periode tahun 2024 mencapai kurang lebih 

11.000 pengunjung, diantaranya kurang lebih 4.000 pengunjung di weekday dan 7.000 

pengunjung di weekend. Pada weekday, kurang lebih 1000 - 1500 pengunjung 

mendekati kandang siamang untuk berinteraksi atau hanya sekedar melewati kandang 

display. Hal ini tidak terlalu menyebabkan siamang menunjukkan perilaku agresif 

seperti mendorong atau menarik kandang bahkan mengeluarkan suara. Sedangkan pada 
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weekend, tercatat kurang lebih 3.000 pengunjung secara bergerombolan mendekati 

kandang, dan terjadi perubahan perilaku agresif pada siamang yaitu dengan 

menunjukkan perilaku menarik dan mendorong pagar kandang dengan cepat dan keras 

disertai dengan suara keras bahkan menunjukkan gigi ketika banyak pengunjung 

mendekati kandang. Oleh karena itu, penelitian mengenai perilaku harian siamang 

penting dilakukan untuk melengkapi data informasi terkait konservasi dan manajemen 

pemeliharaan hewan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perilaku harian siamang jantan dan betina di kandang display 

Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta pada saat weekday dan 

weekend?  

2. Berapa frekuensi dan frekuensi relatif perilaku harian siamang jantan dan 

betina di kandang display Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta pada 

saat weekday dan weekend?  

3. Berapa waktu (durasi) perilaku harian siamang jantan dan betina di kandang 

display Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta pada weekday dan 

weekend?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis perilaku harian siamang jantan dan betina di kandang display 

Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta.  

2. Menganalisis frekuensi dan frekuensi relatif perilaku harian siamang jantan 

dan betina di kandang display Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta.  

3. Menganalisis durasi waktu perilaku harian siamang jantan dan betina di 

kandang display Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam ilmu pengetahuan 

dan sebagai dasar informasi terkini untuk penelitian lebih lanjut mengenai perilaku 
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harian siamang serta masukan bagi pihak pengelolaan kawasan konservasi Kebun 

Binatang Gembira Loka Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa; 

1. Perilaku harian siamang jantan dan betina di kandang display kebun binatang 

Gembira Loka pada saat weekend dan weekday relatif sama yaitu perilaku 

makan, istirahat, bergerak, grooming, vokalisasi, eliminasi, agonistik dan 

perilaku seksual. 

2. Perilaku bergerak menjadi perilaku harian  dominan pada siamng jantan dan 

betina   di weekend dan weekday dikandang display kebun bintanag Gembira 

Loka karena stimulus kehadiran pengunjung (48,3-48,5% dengan frekuensi 

430-438 kali). 

3. Durasi perilaku harian siamang jantan dan betina di kandang display paling 

tinggi adalah vokalisasi pada saat weekend  (jantan; 20 menit 53 detik, dan 20 

menit 41 detik) dengan stimulus vokalisasi dari primata lain (owa kalimatan) 

B. Saran 

 Perlu adanya pembatasan dan edukasi kepada pengunjung terkait kebutuhan 

dan kenyamanan siamang agar tidak menggangu perilaku hariannya.  
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